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Abstrak  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif  
fenomonologi yang mana penilitian ini melihat secara langsung 
fenomena atau kejadian yang terjadi di suatu tempat. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
cara menerapkan pendekatan berdiferensiasi yaitu dengan memilih 
materi, mengelompokkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan 
belajarnya, memfasilitasi media pembelajaran, dan membimbing 
peserta didik untuk menghasilkan suatu produk. Serta hasil analisis 
dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan berdiferensiasi 
dalam kurikulum merdeka berjalan cukup baik dan lebih ideal 
dibandingkan kurikulum sebelumnya. 

 

Sejarah Artikel 
Diterima:01-02-2024 
Direview:09-04-2024 
Disetujui:30-04-20247 
 
Kata Kunci 
pendekatan 
berdiferensiasi, 
kurikulum merdeka 

 

Abstract  
This research is motivated by the existence of an independent 
curriculum which is still newly implemented at SDIT An Nahl Jambi 
City. The purpose of the study was to determine the application of a 
differentiated approach and analyze the differentiated approach in 
the independent curriculum. This research uses a qualitative 
phenomenological research method in which this research looks 
directly at the phenomena or events that occur in a place. Data 
collection techniques are carried out by observation, interviews, 
documentation. From the results of the study, it can be concluded 
that how to apply a differentiated approach is by selecting material, 
grouping students according to their learning needs, facilitating 
learning media, and guiding students to produce a product. And the 
results of the analysis can be concluded that the application of a 
differentiated approach in the independent curriculum runs quite well 
and is more ideal than the previous curriculum. 
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PENDAHULUAN 

Revolusi industri keempat atau era 4.0 saat ini ditandai dengan penerapan 

beberapa temuan studi tentang teknologi informasi pada industri global. Inovasi yang 

relatif cepat membawa arus kemajuan dalam dunia teknologi yang berdampak pada 

kehidupan sosial. Era ini menjadi tantangan serta keharusan bagi banyak negara 

termasuk Indonesia dalam mendidik lulusan sistem pendidikan saat ini dan generasi 

mendatang. Salah satu langkah adalah mempersiapkan kemampuan yang sesuai 

untuk abad ke-21 yang meliputi kemampuan bekerja sama tim, berpikir kritis, 

kreativitas, dan komunikasi (Asadullah & Maliki, 2018). Selanjutnya (Daryanto & 

Syaiful Karim, 2017) mengatakan bahwa sekolah dituntut dapat menyiapkan peserta 

didik untuk memasuki abad 21. Kurikulum merdeka diharapkan mampu menawarkan 

proses pembelajaran untuk mempersiapkan siswa menghadapi kebutuhan 

keterampilan abad ke-21.  

Negara Indonesia melalui Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, Nadiem Anwar Makarim, berupaya mengubah persepsi para pendidik 

bahwa manusia memiliki kualitas yang luar biasa dan unik serta mampu mengatasi 

hambatan atau tantangan yang ada pada masyarakat secara langsung yang disebut 

program merdeka belajar (Sartika et al., 2023), (Vhalery et al., 2022), (Kurniasih, 

2023). Sedangkan (Bayumi et al., 2021) mengatakan bahwa merdeka belajar adalah 

salah satu kurikulum paradigma baru yang merupakan langkah awal dalam upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidik. 

Satu aspek penting dari kurikulum merdeka adalah menggabungkan dua mata 

pelajaran wajib sebelumnya, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) (Isrotun, 

2022). Pada pembelajaran IPAS ini harus berjalan dengan interaktif, memotivasi, 

menyenangkan, dan menantang untuk mendorong partisipasi peserta didik agar 

menciptakan sumber daya manusia yang unggul, cerdas dan mencintai lingkungan 

alam (Suwartiningsih, 2021). Dalam rangka mencapai suatu tujuan pembangunan 

nasional negara Indonesia, pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu 

cara untuk meningkatkan kualitas atau kemampuan yang ada dalam diri manusia 

(Saputri, 2022). Hal ini juga harus memberikan ruang yang cukup untuk inisiatif, 
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kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat unik, minat, tahap perkembangan 

fisik dan psikologis setiap peserta didik. Dengan melakukan berbagai kegiatan 

belajar, siswa yang mempelajari IPAS dapat memperoleh pemahaman terhadap 

segala hal, termasuk lingkungan sekitarnya (Fatmawati, 2018). Pembelajaran IPAS 

sangat relevan dengan kurikulum merdeka karena fokusnya pada pemberian kendali 

lebih banyak kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

lebih mandiri dan kreatif merupakan penekanan lain dari kurikulum merdeka dan 

IPAS dapat mendukung mencapai tujuan tersebut.  

Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah sebuah konsep baru dalam dunia 

pendidikan. Pembelajaran berdiferensiasi ini pertama kali dipopulerkan oleh Carol 

Ann Tomlinson & Moon dalam buku berjudul How to Differentiate on different 

instruction  yang mencetuskan pembelajaran berdiferensiasi sebagai pendidikan 

yang mengkomodasi, melayani, dan mengakui keberagaman peserta didik dengan 

menyesuaikan pendidikan dengan kesiapan minat dan metode pembelajaran yang 

disukai setiap peserta didik (Fitra, 2022) (Marlina, 2020). Selanjutnya (Setiani, 2023) 

mengatakan pembelajaran berdiferensiasi adalah cara belajar dengan 

mempraktikkan bimbingan di abad ke-21 melalui cara yang bermakna. Pembelajaran 

berdiferensiasi sekarang menjadi praktik standar di bidang pendidikan.  Fokus 

perhatian dalam lingkungan belajar yang berdiferensiasi adalah pada 

pengembangan keterampilan peserta didik untuk mengenali kebutuhan dan 

kemampuannya sendiri. Pendidik menekankan keinginan, minat, dan pembelajaran 

peserta didik ketika menyajikan konten selama pembelajaran berdiferensiasi. 

Pendidik juga dapat mengubah lingkungan pembelajaran bagi peserta didik serta 

tujuan, metode, hasil, atau produk pembelajaran. Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di atas memungkinkan pendidik dalam mendidik peserta didik sesuai 

dengan tipe karakter masing-masing (Gusteti & Neviyarni, 2022). 

Kurikulum merdeka di SDIT An Nahl Kota Jambi diterapkan awal tahun ini 

secara bertahap melalui pelatihan korlev dan workshop. Diterapkan secara bergilir 

dengan tahun pertama kelas 1 dan 4 mengikuti kurikulum merdeka, maka tahun 

selanjutnya kelas 2 dan 5 begitu pula tahun selanjutnya untuk kelas 3 dan 6. 

Realitanya  berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada wali kelas IV, 
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penerapan pendekatan berdiferensiasi belum diterapkan pendidik secara tuntas dan 

efektif. Begitu juga penerapan pendekatan berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS. 

Yang menjadi penyebabnya kurikulum merdeka ini masih baru diterapkan dan 

pendidik masih butuh proses untuk memaksimalkan kebutuhan peserta didiknya dari 

mulai kesiapan belajar, profil belajar, minat, bakat peserta didik serta kurang 

menguasai pendekatan berdiferensiasi, minimnya informasi dan pengetahuan 

mengenai pendekatan berdiferensiasi. Akibatnya project pada pembelajaran IPAS 

yang mengarah pada pembelajaran berdiferensiasi belum terlihat.  

Peneliti menganalisis bahwa sekolah ini perlu untuk diberikan pengetahuan 

baru mengenai pendekatan pembelajaran yang mampu menyesuaikan gaya belajar 

anak. Adapun, jawabannya terdapat pada pendekatan berdiferensiasi. Mengingat 

permasalahan serta sedikitnya jumlah peneliti yang mempelajari pendekatan 

berdiferensiasi ini, maka peneliti tertarik untuk melakukannya dengan mengangkat 

judul “Analisis Pendekatan Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka Kelas IV SDIT 

An Nahl Kota Jambi”  untuk diteliti lebih lanjut”. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDIT An Nahl Kota Jambi yang terletak di Kota Jambi Provinsi 

Jambi pada kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan  penelitian  ini  yaitu 

menggunakan Triangulasi  sumber  data  Intrumen  penelitian  pada  penelitian ini  

menggunakan  lembar  wawancara  guru  dan  siswa,  lembar  observasi  guru  dan  

siswa. Teknik analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini sebagai 

berikut: 1) Pengumpulan data 2) Tahap reduksi data 3) Penyajian data 4) 

Penyimpulandata.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi telah dilaksanakan sejak masuknya 

kurikulum merdeka pada awal tahun 2023. Pembelajaran yang berdeferensiasi 
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merupakan cara yang efisien untuk memenuhi kebutuhan setiap peserta didik dalam 

konteks kurikulum merdeka. Peneltian  (Mujiwati et al., 2022) menyatakan bahwa 

sekolah dapat menggunakan berbagai metode pengajaran untuk membiarkan siswa 

mengekspresikan diri dengan cara yang unik bagi mereka dan membebaskan 

mereka dari kebutuhan untuk setara dalam segala hal. Pembelajaran berdiferensiasi 

dapat dilaksanakan di kelas oleh pendidik dengan menggunakan berbagai macam 

analisis bentuk-bentuk diferensiasi dalam pembelajaran. Pembelajaran 

berdiferensiai merujuk pada tiga elemen dasar yang meliputi: diferensiasi konten 

atau isi, diferensiasi proses, dan yang terakhir adalah diferensiasi produk (Marlina, 

2019).  

Diferensiasi konten atau isi, yang dimaksud konten atau isi merupakan materi 

yang akan diajarkan. Diferensiasi konten atau isi dapat dilakukan dengan tetap 

mengingat pentingnya sumber daya untuk pembelajaran. Dengan menganalisis 

kebutuhan materi yang akan disajikan, pendidik dapat mempersiapkan 

pembelajaran. Periksa persyaratan ini dan ketersediaan sumber daya pendidikan. 

Tidak hanya sekadar menciptakan sesuatu tanpa dasar apa pun tetap 

mempertahankan prinsip dasarnya. Pada penerapan diferensiasi konten atau isi di 

SDIT An Nahl ini meliputi 1) Pendidik memvariasikan materi pembelajaran 

berdasarkan gaya belajar peserta didik 2) materi pembelajaran divariasikan menjadi 

tiga yaitu visual, menulis dan kinestetik 3) pendidik menyediakan media atau bahan 

ajar yang sesuai dengan kelompok belajar. Dalam menentukan materi tersebut 

pendidik tetap memperhatikan kaidah penyusunan materi ajar yang sesuai.  

Diferensiasi proses, pada fase ini pendidik membiarkan peserta didik 

menyelesaikan kegiatan belajar dengan variasi berdasarkan karakteristik mereka. 

Diferensiasi proses dapat dilakukan dengan berbagai macam kegiatan bukan hanya 

satu. Pada penerapan diferensiasi proses di SDIT An Nahl melalui beberapa 

langkah, yaitu: 1) Pendidik mengaktifkan pembelajaran dengan memfokuskan pada 

materi yang akan dipelajari 2) melibatkan kegitan pembelajaran dengan melakukan 

apersepsi terlebih dahulu dan memvariasikan dengan demostrasi atau game 

pembelajaran 3) pendidik membentuk kelompok kecil dan mengelompokkan peserta 

didik ke dalam masing-masing kelompok sesuai dengan kemampuannya 4) peserta 
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didik memulai pembelajaran dengan tugas atau proyek yang diberikan dari pendidik 

5) pendidik menawarkan bantuan atau bimbingan kepada pendidik yang mempunyai 

kesulitan 6) memvariasikan waktu yang disediakan bagi peserta didik untuk 

menyelesaikan tugas 3) pendidik menginovasikan tugas.  

Diferensiasi produk, pada tahap ini peserta didik menghasilkan suatu produk 

sebagai bentuk pemahaman mereka mengenai proses pembelajaran yang sudah 

berlangsung. Pada aspek ini di SDIT An Nahl dilakukan dengan berbagai tahap, 

yaitu: 1) pendidik memfasilitasi peserta didik untuk mengekspresikan berbagai 

bentuk pemahaman mereka seperti (menulis, mengambar maupun percobaan atau 

presentasi) 2) mengkordinasi peserta didik baik individu maupun kelompok 3) 

pendidik memacu semangat peserta didik untuk menghasilkan suatu produk atau 

output dari pembelajaran mereka. Pada diferensiasi produk yang dilakukan di SDIT 

An Nahl ini menghasilkan produk yaitu pada gaya belajar visual menghasilkan 

produk gambar, pada gaya belajar menulis menghasilkan tulisan atau esai dan pada 

gaya belajar kinestetik menghasilkan sebuah presentasi atau bermain peran. 

 

Pembahasan  

Kajian terhadap artikel ilmiah yang telah diteliti dan diuji kelayakannya pada 

relevansi pokok bahasan yang ditunjukkan oleh penelitian (Prasetio et al., 2020) 

dengan judul artikel  “Analisis pembelajaran yang berdiferensai pada Pelajaran 

matematika kurikulum merdeka di SD”. Makna yang disampaikan hasil artikel 

tersebut bahwa penerapan pembelajaran yang berdiferensiasi memuat empat 

komponen yaitu: konten atau isi, proses, produk dan produk.  Penelitian ini 

menunjukkan betapa pentingnya pembelajaran berdiferensiasi diterapkan. Sejalan 

dengan penelitian (Mujiwati et al., 2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan siswa dalam 

kegiatan belajar.  

Diperkuat juga oleh (Canlas & Guevarra, 2020) yang mengatakan pendidik 

menggunakan tiga fase untuk mempraktikkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Pertama, diferensiasi konten, yaitu mengubah materi yang tersedia berdasarkan 

peta minat peserta didik. Kedua, terdapat diferensiasi proses, yang meminta 
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pendidik untuk menyesuaikan kurikulum dengan minat peserta didiknya dan 

menawarkan serangkaian sumber daya terbuka dan evaluasi dengan tujuan dan isi 

yang berbeda. Ketiga, selama mengikuti kurikulum, peserta didik dapat 

menunjukkan kreativitasnya melalui diferensiasi produk.  

Penerapan pendekatan berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS dalam kurikulum 

merdeka dilakukan sejak masuknya kurikulum merdeka di SDIT An Nahl. Meskipun 

terdapat banyak indikator gaya belajar yang berbeda, penelitian ini hanya melihat 

tiga hal: menulis, visual, dan kinestetik. (Wibowo et al., 2023) menyatakan bahwa 

unsur-unsur berikut ini merupakan indikator gaya belajar: Aspek gaya belajar visual 

meliputi: 1) ketidakmampuan untuk terganggu oleh kebisingan; 2) kemudahan 

mengingat melalui penglihatan; 3) preferensi untuk membaca sendiri; 4) kemampuan 

membaca cepat dan metodis ; dan 5) memori untuk asosiasi visual. Gaya belajar 

menulis meliputi: 1) Sering mengekpesikan diri melalui tulisan 2) membaca artikel 

atau buku 3) mencari kata-kata dikamus; 4) kurang mampu dalam berbicara, 

berdebat, dan menjelaskan konsep. Gaya belajar kinestetik: 1) Lambat berbicara; 2) 

Mampu menghafal dengan penglihatan dan gerakan; 3) Aktif bergerak, tidak ingin 

duduk; 4) Fokus secara fisik dan menyukai gerak; 5) Memiliki keinginan yang kuat 

untuk melakukan banyak hal. 

Indikator-indikator tersebut dapat tercipta melalui wawancara formatif dengan 

informan yaitu pendidik dan peserta didik, selain itu juga dilakukan observasi untuk 

melihat gaya belajar, kebutuhan, dan aspek lainnya gunanya adalah untuk 

memberikan penjelasan menyeluruh tentang metode belajar yang disukai oleh 

peserta didik (Sukmawati & Tarmizi, 2022). Berdasarkan temuan observasi di SDIT 

An Nahl yang telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi menjelaskan 

mengapa berbagai materi pembelajaran menyebutkan adanya layanan terkait 

perbedaan karakteristik peserta didik mengenai tingkat kesiapan, minat, dan gaya 

belajar (berdiferensiasi). Hal ini terlihat dari cara pendidik melakukan evaluasi awal 

untuk memastikan minat dan preferensi belajar peserta didiknya.  

Konten atau materi pembelajaran pendidik menciptakan pembelajaran dalam 

mata pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta didik, 

dengan memanfaatkan berbagai sumber dan metode. Pendidik juga mengatur 
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pembelajaran dengan berfokus pada proses, materi, dan pengaturan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didiknya. Sementara itu selama proses 

pembelajaran pendidik menyusun peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 

berdasarkan bidang minatnya selama proses pembelajaran. Pendidik menerapkan 

strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan pekerjaan 

rumah berdasarkan kebutuhan individu peserta didik. Pendidik menawarkan pilihan 

hasil akhir dalam produk hasil pembelajaran, sehingga memungkinkan pesera didik 

memilih berdasarkan minatnya. Peserta didik memiliki pilihan untuk 

mengekspresikan pengetahuan yang diperlukan. Peserta didik menciptakan barang 

berdasarkan minat mereka. Beberapa memilih untuk membuat karyanya melalui 

ilustrasi, sementara yang lain memilih untuk memamerkan temuannya di depan 

kelas. 

Carol Ann Tomlinson & Moon, (2014) menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi akan bekerja dengan baik jika pendidik dan kelas memiliki keyakinan 

untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Sejalan dengan itu (Bendriyanti 

et al., 2022) mengatakan bahwa kepahaman pendidik terhadap pendekatan 

berdiferensiasi dapat menentukan apakah pendekatan tersebut bisa membuahkan 

hasil yang baik atau tidak. Pembelajaran berdiferensiasi dapat menghasilkan 

konsekuensi yang menguntungkan, khususnya peningkatan hasil belajar peserta 

didik, bila diterapkan dengan benar. Namun pembelajaran melalui pendekatan ini 

tidak akan terjadi apabila pendidik tidak mahir dalam pendekatan berdiferensiasi dan 

tidak menggunakannya sesuai dengan prosedur yang benar. Sebuah keberhasilan 

pembelajaran merupakan proses interaktif yang melibatkan pendidik dan peserta 

didik, maka didasarkan pada kolaborasi antara pendidik dan peserta didik yang 

berpartisipasi (Saputro et al., 2021). Pembelajaran tidak akan berhasil jika pendidik 

hanya berusaha memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Oleh karena itu, 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditemukan sebelumnya, pendidik 

dan peserta didik harus berkolaborasi. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  

Adapun berdasarkan hasil kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sekolah Dasar Islam Terpadu An Nahl telah memilih strategi pembelajaran yang 

mempertimbangkan variabilitas setiap individu siswa dengan memasukkan 

pendekatan yang disesuaikan ke dalam kurikulum merdeka yaitu pendekatan 

berdiferensiasi. Dengan menggunakan strategi ini, SDIT An Nahl berdedikasi 

untuk memberikan siswa kesempatan pendidikan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan, minat, dan keterampilan masing-masing. Pendidik di kelas IV SDIT 

An Nahl mendorong pembelajaran kolaboratif dan proyek berbasis IPAS. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas IV pada mata pelajaran IPAS 

peserta  didik diberikan materi yang sama, dan diberikan media pembelajaran 

yang berbeda sesuai dengan gaya belajar dan kemampuan peserta didik. Hal ini 

dapat menciptakan kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama, berbagi ide, 

dan membangun pemahaman konsep IPAS melalui pengalaman praktis. 

Hasilnya, penerapan pendekatan berdiferensiasi oleh SDIT An Nahl 

menunjukkan dedikasinya dalam menawarkan pendidikan inklusif yang 

mempertimbangkan kualitas khusus setiap siswa. Hal ini merupakan salah satu 

cara sekolah secara aktif mendukung visi kurikulum merdeka yang bertujuan 

untuk membantu setiap siswa mencapai potensi maksimalnya dalam lingkungan 

pembelajaran yang ramah, menantang, dan kompetitif.  

2. Analisis pendekatan berdiferensiasi dalam pembelajaran IPAS kurikulum 

merdeka kelas IV SDIT An Nahl Kota Jambi diambil kesimpulan meskipun 

penerapan kurikulum merdeka pada tahun pertama berjalan cukup baik, setiap 

sekolah penggerak kini harus mengembangkan dalam menyusun dan 

mengimplementasikan  kurikulum tersebut agar dapat digunakan di seluruh 

kelasnya pada tahun yang akan datang. Dengan demikian, meskipun kurikulum 

merdeka baru berjalan satu tahun, namun dari temuan analisis dapat 

disimpulkan bahwa penerapannya lebih ideal dibandingkan kurikulum 

sebelumnya. Kurikulum merdeka merupakan penyempurnaan dari kurikulum 
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sebelumnya yang masih mempunyai beberapa permasalahan. Namun, masih 

banyak upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkannya, memberikan 

dukungan langsung, dan melakukan penyesuaian sebelum kurikulum ini dapat 

secara efektif mengatasi permasalahan pendidikan yang ada saat ini yang 

belum berhasil diatasi. 

Saran  

 Berdasarkan hasil penlitian dapat disarankan kepada setiap sekolah untuk 

menggunakan kurikulum merdeka belajar di Sekolah Dasara dengan menggunakan 

pen dekatan berdiferensiasi.  
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